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ABSTRAK

Achmad Prasetyo Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kontrol Diri
Dan Kecemasan Pada Atlet Tim Bago Futsal Club (BFC) Di Tulungagung,
Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI KEDIRI, 2024

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kontrol Diri, Dan Kecemasan

Futsal adalah salah satu permainan bola besar yang sangat diminati seluruh
kalangan masyakarat dari anak-anak hingga dewasa baik pria maupun wanita.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan dan
memahami emosi (baik emosi orang lain maupun emosi diri sendiri) dengan
tujuan meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Seseorang dengan kecerdasan
emosional yang baik mampu mengontrol emosi saat marah, peka terhadap
perasaan orang lain dan sebagainya. Kontrol diri adalah suatu kemampuan dan
upaya untuk mengatur, membimbing, serta mengarahkan segala bentuk tindakan
dalam dalam diri untuk menuju ke tindakan positif. kecemasan adalah suatu
perasaan tidak mampu menghadapi suatu bahaya yang mengancam, akan muncul
ketika seseorang tidak memiliki respon yang sesuai untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. banyak sekali faktor yang dapat membuat seseorang
mengalami rasa kecemasan mulai dari kecemasan yang ditimbulkan dari dalam
diri maupun yang ditimbulkan dari luar. Peneliitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Subjek penelitian adalah seluruh atlet tim bago
futsal club yang berjumlah 53 atlet. Data dikumpulkan melalui kusioner yang
telah disebarkan kepada seluruh atlet. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa: Nilai mean dari variabel X terdapat 5 indikator yaitu 1. Mengenali emosi
sendiri (nilai mean 2,31)(rendah), 2. Mengelola Emosi (nilai mean 2,30)(rendah),
3. Memotivasi diri sendiri (nilai mean 2,32)(rendah), 4. Mengenali emosi orang
lain (nilai mean 2,22)(rendah), 5. Membina hubungan (nilai mean 2,56)(tinggi).
Sedangkan nilai mean dari variabel Y1 terdapat 2 indikator yaitu 1. Intrinsik (nilai
mean 2,84)(tinggi), 2. Ekstrinsik (nilai mean 2,52) dan Y2 terdapat 2 indikator
yaitu 1. Intrinsik (nilai mean 2,84)(tinggi), 2. Ekstrinsik (nilai mean 2,52).
Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan kontrol diri dan kecemasan pada atlet tim Bago Futsal Club (BFC) di
Tulungagung dengan nilai korelasi 0.744.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
seminar proposal yang berjudul HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL
DENGAN KONTROL DIRI DAN KECEMASAN PADA ATLET TIM BAGO
FUTSAL CLUB (BFC) DI TULUNGAGUNG.

Proposal skripsi ini tidak mungkin dapat diselesaiakan tanpa adanya

bantuan, dari berbagai pihak. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara
PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan motivasi
kepada mahasiswa.

2. Bapak Dr.Nur Ahmad Muharram, M.Or.selaku Dekan FIKS Universitas
Nusantara PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan
motivasi kepada mahasiswa.

3. Bapak Weda, M.Pd. selaku Kaprodi Penjaskesrek Universitas Nusantara
PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan motivasi
kepada mahasiswa Penjaskesrek.

4. Bapak Moh. Nurkholis, S.Pd., M.Or. Selaku dosen pembimbing | yang
telah rela meluangkan waktu dan bimbingan kepada peneliti dalam proses
penyusunan skripsi ini sehingga skripsi ini selesai disusun.

5. Bapak Reo Prasetiyo Herpandika, M.Pd. selaku dosen pembimbing Il yang
telah rela meluangkan waktu dan bimbingan kepada peneliti dalam proses
penyusunan skripsi ini sehingga skripsi ini selesai disusun.

6. Para Dosen yang membantu mengarahkan dan member masukan kepada
peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

7. Keluarga saya, untuk Bapak dan lbu yang telah membiayai biaya

pendidikan saya sampai sekarang ini. Yang berkorban moril dan meteril

vii



serta selalu memberikan dorongan motivasi untuk menyelesaikan skripsi
ini.
8. Zahra, yang telah member bantuan dan dorongan selama penyusunan
skripsi ini.
9. Bagoes Oktaf S., yang telah membantu dan memotivasi saya dalam
penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini bisa diselesaikan.
10. Teman-temanseperjuangansaya yang selalumenyemangati dan
membantudalampenyusunanskripsiini.
11. Serta pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, yang telah
banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Harapan saya, proposal skripsi ini dapat digunakan sebagai syarat untuk
melanjutkan ketahap penulisan skripsi dan bisa lulus tepat waktu.
Saya menyadari bahwa proposal ini masih terdapat banyak kekurangan,
karena itu diharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak untuk perbaikan dan

penyempurnaaan proposal skripsi ini.

Kediri, 11 Juli 2024

ACHMAD PRASETYO
NPM. 19.1.01.09.0084

viii



DAFTAR ISI

HALMAN JUDUL ..ottt be st te s saaesba s srassnaeenbessnne e i
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ooootiii ettt iii
HALAMAN PENGESAHAN .....ooooiiie ettt sttt sttt sassan s srae v iii
PERNY ATAAN ...ttt sttt st s s te s s s st s st e e st s st e s sbe s sbeesabessbessressbessres iv
MOTTO DAN PERSEMBEHAN ........c.coooi ittt st Y,
ABSTRAK ... oot b e s e b e e e e abe e nbeearee s vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt e sbe s sree s Vil
YN I = G ] I iX
YNl A G A = = R X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt ettt be e ba e sare s be e sbe e saeeaare s Xi
DAFTAR LAMPIRAN ... ..ottt ettt ere et era e s b e e sbe e s Xii
A = SRR 1
PENDAHULUAN ...ttt ettt st st st sba s sra s st e s sbassrasantes 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccoceiiiiiininnicie e 1
B. ldentifikasi Masalah..........ccccoveiiiiiiiiic i 6
C. Batasan Masalah ........cccccvv i 6
D. RUMUSAN MaSalaN ........ccouiiiiiiiiiiciece e 6
E. Tujuan PENEIITIAN ..o 7
F. Kegunaan Penelitian ... 7
A = 1 SRR 8
KAJIAN TEORI ...ttt ettt st st sba s s be e ba e sba s snbe e sbessnne e 8
F AN (=T0r=] 0 - 17 SR 8
T 1 410 L IO 10
C. KECEIAASAN EMOSH...ciiiviiieiiiii ittt ts st e ba e s s sate e sressaee 10
[ L0 01 (o] 10 IR 16
R (=TT 1 U7 | 22
F.  Kajian Penelitian TerdahulU............ccccoooviiiiiiiiii e 32
G. Kerangka BerfiKir ........cccccoiiiiieiiiieieiesesiesieese e 33
[ TR o 1T 0 To) L] 1 34
(YA = 1 1 USROS 35
METODE PENELITIAN L..ooiii ettt 35
A, Variabel PENEIITIAN..........coviiiiiicceece s 35
B. Pendekatan dan Teknik Penelitian..........cccooveviiieiiiieie e 37
C. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccouveiirenniinennienesese e 39
D. Populasi dan SAMPEL........ccoviiiiiiirieese s 40
E.  INStrumen PeNElItIAN .....c..ccviiiviiiiii ettt 41
F.  Teknik Pengumpulan Data ........cccccoviiiiiiiienineiee s 49
YA = Y PO 53
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN .......oooiiiiee et 53
A, HASH PENEIITIAN ..o s 53
B. PEMDANASAN .....ccveiiii it 64
YA = Y 68
KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 68
DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt st st sba s sra et e ba e sreeanras 71
(AN 1Y 1 N A 75



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 WaKtu Penelitian........covcevieireiseiecse et 39
2 Pedoman Skoring SKala SiKap .........ccccverirrieinneinseieeseeesee, 42
3 Kisi - Kkisi Instrumen Kecerdasan Emosional............cccccoceveievcinnenine. 43
4 Kisi — Kisi Instrumen Kontrol Difl.........ccoccoiineiiiniinecnesceee 45
5 Kisi — Kisi Instrumen Kecemasan ..........c.cooevierneneineneiesense e 46
6 KOEefiSian KOrEIaSH ........ccoveiiiriiiiieiieneseee e 51
7 ACUAN NITAT MBAN........cciiieiiieieie e 52
1 Validitas Instrumen Kecerdasan Emosional ...........cc.cocevviinincinenne 54
2 Validitas Instrumen Kontrol Difl.........cccoovieiiiinniniinecseeeeseene 55
3 Validitas Instrumen KeCemasan ..........ccouvreirennenienine e 55
4 Hasil Analisis Reliabilitas INStrumen ..., 56
5 Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional ...........cccccoeevennienciinenen 57
6 Penilaian Indikator Kecerdasan Emosional ..........ccccccoceevvininicrcninenen 57
7 Deskriptif Statistik Kontrol Dirl ........ccceveveieieiiiceeeeeeieens 59
8 Penilaian Indikator KONtrol Difi.......ccccoiiieiiieniiiese e 60
9 Deskriptif Statistik KECEMASAN........cccoeiiiiiiieeieee e 61
10 Penilaian Indikator KECEmMasan ...........ccovervineineneienense s 61
11 Hasil Uji NOrmalitas.........ccccoveriiiiiiine e 62
12 Hasil Uji HOMOGENITAS ......cveviiiieiieieiriseseeesee e 63
13 Hasil Uji KOrelasional ... 64



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. 1 Teknik Penelitian .........cccccovvvriiineiiieneiceee e 38
Gambar 4. 1 Diagram Batang Kecerdasan Emosional............c.ccoccevivveinieneinninnns 58
Gambar 4. 2 Diagram Batang Kontrol Diri ..., 60
Gambar 4. 3 Diagram Batang KeCemasan...........ccevueueirinienieesieriesiesieseeseeseesee s 61

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Bimbingan SKIipsi ........c.cccoiiiiininniineeesceseees 76
Lampiran 2 Surat Pengantar PENelitian............cccooveeninienneiennee s 78
Lampiran 3 Ketersediaan Validator InStrumen Satu ...........ccceceveivvenneseriseseenenns 80
Lampiran 4 Validasi ANGKEL SAtU ........ccooeieriiiiiiese e 81
Lampiran 5 Keterangan Validator SAtU ..........ccccocvieiiiiiiie s 84
Lampiran 6 Ketersediaan Validator Instrumen DU .........cccccovevivenenenenieniesieen, 85
Lampiran 7 Validasi ANGKEE DUA.........ccooeiiiinineese e 86
Lampiran 8 Keterangan Validator DUA...........ccoeviiinieneiineneeseese e 89
Lampiran 9 Instrumen Penelitian ..o 90
Lampiran 10 Data Penelitian ... 97
Lampiran 11 Uji Validitas ........cooeoiriiiinieiee e 99
Lampiran 12 Uji Reabilitas..........ccoooiiiiiiiiiiicic s 102
Lampiran 13 Uji NOrmalitas.........cccoourveirnienineenieensee e 103
Lampiran 14 Uji Statistik DesKriptif.........cccooiiiiiiiiiiii e 103
Lampiran 15 Uji HOMOGENITAS .......cueviiriririerieeriene e 104
Lampiran 16 Uji Korelasional ... 104
Lampiran 17 Sertifikat Bebas Plagiasi.........cccccorivreiiiinniiiense e 105
Lampiran 18 Surat Keterangan Bebas P1agiasi .........c.ccccvceveivrirnencineniscseenes 106
Lampiran 19 Penyebaran ANGKEL ..o 107
Lampiran 20 Foto Atlet Mengerjakan ANgKet .........cccoeiiiieiinneienncnseeiees 108
Lampiran 21 Foto Bersama Atlet BFC ... 109

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Giriwijoyo (2004), olahraga merupakan serangkaian gerak raga
yang teratur dan terencana yang dilakukan orang dengan sadar untuk
meningkatkan kemampuan fungsionalnya. Selain menyehatkan tubuh, olahraga
bisa menjadi sarana kompentensi untuk mecari potensi atau bakat seseorang
melalui olahraga. Peraturan Menteri Pemuda Dan Olahraga Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2015 tentang pembinaan pengembangan Olah Raga Nasional
Bab 1 Pasal 1 ayat 2 dan 3 menyebutkan bahwa pembinaan pengembangan
industri olahraga adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk
meningkatkan kompetensi dan daya saing melalui profesi keolahragaan serta
upaya memperkuat industri olahraga guna mendukung prestasi keolahragaan.
Dukungan Pemerintah dalam pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi
diperlukan latihan yang diidentifikasikan sebagai persiapan fisik, teknik,
intelektual, psikis dan moral. Pembinaan dan pengembangan olahraga oleh
pemerintah salah satunya adalah futsal.

Futsal adalah salah satu permainan bola besar yang sangat diminati seluruh
kalangan masyakarat dari anak-anak hingga dewasa baik pria maupun wanita. Di
Indonesia, olahraga futsal mengalami perkembangan yang sangat luar biasa. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya kompetisi futsal yang diselenggarakan baik

tingkat umum, mahasiswa, pelajar, sampai ada liga profesionalnya (Sutiana et al.,



2020), bahkan olahraga futsal tidak kalah populer dengan olahraga lain seperti
sepakbola, voli, basket dan lain lain. Futsal dapat didefisinikan sebagai permainan
bola yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-masing beranggotakan lima
orang. Selain lima pemain utam, setiap regu juga diizinkan mempunya cadangan
(John D. Tenang, 2008). Menurut Sahda Halim (2009, him. 5) mengatakan bahwa
“olahraga ini membentuk seorang pemain agar selalu siap menerima dan
mengumpan bola dengan cepat dalam tekanan pemain lawan. Dengan lapangan
sempit, permainan ini menuntut teknik penguasaan bola yang tinggi, kerja sama
antar pemain, dan kekompakan tim”.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan
dan memahami emosi (baik emosi orang lain maupun emosi diri sendiri) dengan
tujuan meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Seseorang dengan kecerdasan
emosional yang baik mampu mengontrol emosi saat marah, peka terhadap
perasaan orang lain dan sebagainya. Kecerdasan emosional dapat membentuk
sikap dan karakter individu yang lebih baik. Hal tersebut dikarenakan individu
yang memiliki kecerdasan emosional maka dapat mengenali emosi dirinya sendiri,
memberi motivasi pada diri sendiri, memiliki empati serta peka terhadap
lingkungan sosialnya (Andriani, 2014).

Emosi merupakan akumulasi dari perasaan. Emosi digambarkan seperti
setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, nafsu, serta setiap keadaan mental yang
hebat dan meluap luap. Emosi juga dapat didefinisikan ke dalam beberapa bentuk

seperti amarah, takut, sedih, cinta, malu, terkejut dan jengkel.



Kecerdasan emosi amatlah penting dimiliki oleh setiap individu. Sejak
kecil lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk kecerdasan emosi
seorang individu, utamanya adalah orang tua. Orang tua diharapkan mampu
melatih anaknya belajar menerapkan emosi dalam kehidupannya dengan tepat dan
diajarkan pula mengendalikan serta pematangan emosi sejak dini agar tidak
berakibat fatal nantinya.

Menurut Komarudin (2008:243), kecemasan adalah suatu perasaan tidak
mampu menghadapi suatu bahaya yang mengancam, akan muncul Kketika
seseorang tidak memiliki respon yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Sangat banyak sekali masalah yang dihadapi seorang atlet apalagi
atlet tersebut masih dalam kategori remaja. Masa remaja adalah masa dimana
siswa mampu mengeksplorasi segala pengetahuannya dan pengalamannya. Atlet
yang mengalami perasaan tidak mampu maka akan menunjukkan sikap yang
berbeda dari tingkah laku pada umumnya, banyak sekali faktor yang dapat
membuat seseorang mengalami rasa kecemasan mulai dari kecemasan yang
ditimbulkan dari dalam diri maupun yang ditimbulkan dari luar. Pentingya
seseorang mengetahui tingkat kecemasannya agar dapat mengurangi kecemasan
yang ada dalam diri seseorang.

Atlet futsal yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu
mengontrol emosi dan bertanding dengan baik. Didukung oleh penelitian Astarani
(2010), apabila individu memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, maka akan
menunjukkan etos kerja yang baik. Hal tersebut dikarenakan individu mengerti

cara untuk mengatur dan mengelola emosi dengan baik. Berdasarkan penelitian



tersebut bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dan etos
kerja. Individu yang memiliki kecerdasan emosional akan dapat bekerja dengan
baik.

Terdapat faktor-faktor yang secara umum memengaruhi emosional
seseorang, Yaitu sosial, pribadi, dan situasional. Faktor sosial merupakan
lingkungan yang membentuknya ikut berpengaruh, sedangkan pribadi adalah dari
dalam diri sendiri, yang terakhir situasional yakni kejadian yang terjadi saat
pertandingan sedang berlangsung, misalnya disebabkan efek dari kinerja buruk
wasit maupun provokasi langsung dari pemain atau supporter lawan. Kontrol diri
diperlukan untuk kestabilan emosi sehingga dapat berkonsentrasi dan
mengendalikan diri sendiri.

Pada saat penulis mewawancarai pelatih tim Bago Futsal Club yaitu Bagus
Atmojo pada tanggal 14 Januari 2024 di Global Futsal Tulungagung, dia
mengatakan bahwa di lapangan para atlet ketika bertanding sering kali tidak dapat
mengontrol emosi dengan baik, sehingga mengganggu permainan secara individu
maupun tim, salah satu contohnya para atlet kurang focus dan selalu terbawa
emosi. Emosi yang terjadi disini bukanlah berdamoak positif bagi atlet maupun
tim, melainkan berdampak negatif. Kemudian saat penulis pernah melatih
langsung tim tersebut dan terjun ke lapangan, si penulis melihat sendiri terkadang
pemain merasa cemas ketika melihat lawan yang lebih diunggulkan atau diatas
dari pemain tersebut, belum lagi ejekan atau cemoohan dari supporter lawan
sehingga membuat mental dan performa pemain menjadi menurun sebelum

melakukan pertandingan. Dan seringkali kurangnya kontrol diri dari pemain



ketika berada dilapangan, contohnya ketika dirinya dilanggar oleh lawan si
pemain tersebut akan berusaha untuk membalasnya, disaat posisi skor ketinggalan
oleh tim lawan, permainan tim akan jauh lebih buruk dan emosinya juga semakin
naik sehingga mengganggu permainan tim maupun individu. Maka dari itu,
permasalahan ini dapat menjadikan referensi bagi atlet maupun pelatih untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi para atlet agar nantinya dapat
diperbaiki dan dicari pemecahnnya.

Memperhatikan hal tersebut, maka diperlukan kecerdasan emosional yang
baik bagi pemain untuk dapat melakukan kontrol diri sehingga atlet tidak merasa
cemas dan tidak melakukan pelanggaran yang merugikan diri sendiri. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional
dengan kontrol diri dan kecemasan pada atlet tim bago futsal club di Kota

Tulungagung.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut :
Kurangnya tingkat kecerdasan emosional pada atlet futsal
Kurangnya kontrol diri pada atlet futsal
Sering terjadinya kecemasn pada atlet futsal
Kurangnya tingkat kecerdasan emosional dengan kontrol diri pada atlet futsal

Kurangnya tingkat kecerdasan emosional dengan kecemasan pada atlet futsal

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah terurai di
atas, penelitian ini tidak mencakup permasalahan secara keseluruhan, karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka masalah penelitian dibatasi pada
permasalahan hubungan antara kecerdasan emosional dengan kontrol diri dan

kecemasan pada atlet tim bago futsal club di Tulungagung.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas,
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah terdapat
hubungan antara kecerdasaan emosional dengan kontrol diri, dan kecemasan pada

atlet tim bago futsal club di Tulungagung.



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang terurai diatas, maka yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah
1. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada atlet
2. Mengetahui tingkat kontrol diri pada atlet
3. Mengetahui tingkat kecemasan pada atlet
4. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional dengan kontrol diri pada atlet

5. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional dengan kecemasan pada atlet

F. Kegunaan Penelitian
1. Segi Teoritis
Adapun manfaat penelitian dari segi teoritis adalah dapat dijadikan sebagai
referensi atau sebagai panduan dalam bidang keolahragaan khususnya
untuk meningkatkan kecerdasan emosional, kontrol diri, dan kecemasan
pada atlet futsal
2. Segi Praktis

a. Bagi pelatih, dapat mengetahui seberapa tingkat kecerdasan
emosional, kontrol diri, dan kecemasan para atletnya.

b. Bagi atlet, hasil ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan
acuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional, kontrol diri, dan
kecemasan pada atlet itu sendiri.

c. Bagi pihak tim, hasil ini dapat digunakan sebagai bahan acuan
dalam usaha meningkatkan kecerdasan emosional, kontrol diri, dan

kecemasan pada atletnya didalam lapangan maupun luar lapangan.
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